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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perang Suriah adalah konflik yang terjadi di negara Suriah sejak Maret 2011 

hingga saat ini. Perang ini dimulai sebagai bagian dari gelombang protes dan 

revolusi di dunia Arab yang dikenal sebagai "Arab Spring". Namun, seiring 

berjalannya waktu, konflik ini berkembang menjadi perang saudara yang 

melibatkan berbagai pihak dan mengakibatkan dampak kemanusiaan yang 

besar.  Latar belakang perang Suriah berasal dari ketegangan sosial, politik, dan 

ekonomi yang telah ada selama beberapa dekade di negara tersebut. Pemerintahan 

otoriter yang dipimpin oleh Presiden Bashar al-Assad telah menguasai Suriah sejak 

tahun 2000, menghasilkan korupsi, ketidakadilan, dan pelanggaran hak asasi 

manusia yang meluas. Ketidakpuasan publik terhadap rezim ini mencapai 

puncaknya pada 2011 ketika terjadi gelombang protes massa di berbagai kota di 

Suriah (Mudore, 2019:69). 

Meskipun awalnya merupakan konflik internal di Suriah, namun konflik ini 

terus berkembang dan melibatkan pihak asing. Permasalahan yang muncul 

termasuk reformasi, perang saudara, konflik bersenjata internasional, krisis 

kemanusiaan, dan kejahatan perang. Tujuan dari demonstrasi warga Suriah adalah 

menurunkan rezim Bashar al-Assad dan mewujudkan revolusi politik. Namun, 

Bashar al-Assad menolak mundur dari jabatannya dan menyebut para demonstran 

sebagai pemberontak untuk menjaga legitimasinya.  
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Haffez Ullah mengkategorikan pihak-pihak yang terlibat dalam perang 

Suriah menjadi empat kubu, yaitu rezim pemerintahan, oposisi, pihak luar (asing), 

dan jihadis, masing-masing dengan tujuan dan motif tersendiri dalam konflik Suriah 

(Annisa, 2021:723).  Pihak oposisi terdiri dari pemberontak anti pemerintahan yang 

bertujuan untuk menggulingkan rezim pemerintahan Bashar al-Assad. Kelompok 

Jihadis memiliki tujuan dalam konflik Suriah untuk memperluas wilayah 

“kekhalifahan” di Suriah dan Irak. Pihak Jihadis ini berperang melawan rezim dan 

juga pihak oposisi dalam perang Suriah. Kelompok Jihadis ini menjadi salah satu 

ancaman utama dengan adanya kehadiran Islamic State of Irak and Syria (ISIS). 

Ketidakstabilan yang ada di Irak setelah invasi menyebabkan keruntuhan rezim 

Saddam Hussein dan menciptakan kekosongan kekuasaan yang dimanfaatkan oleh 

kelompok-kelompok bersenjata. Kelompok-kelompok ini, termasuk Negara Islam 

Irak dan Syam (ISIS), kemudian menyebar ke Suriah dan terlibat dalam perang 

saudara di sana. Kemudian pihak Asing yang merupakan negara lain tentunya 

memiliki kepentingan dalam perang Suriah ini. Baik itu dari pihak Iran dan Rusia 

yang berpihak pada rezim Bashar al-Assad maupun dari pihak Amerika dan 

sekutunya yang secara terbuka menuntut Bashar al-Assad untuk melepaskan 

jabatannya. Adanya keterlibatan pihak asing ini menyebabkan meningkatnya 

kompleksitas perang (Mudore, 2019:68). 

 Pada tahun 2012, PBB mencatat lebih dari 29.000 warga Suriah tewas, data 

tersebut belum mencakup korban dari tentara dan polisi. Selain itu, jumlah 

pengungsi Suriah juga mencapai angka 821.000 orang, seperti yang tercatat dalam 

laporan resmi PBB. Di tengah kekacauan tersebut, banyak warga Suriah yang tidak 

tahan melihat negeri mereka hancur, sehingga mereka memilih untuk meninggalkan 
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tanah air mereka demi mencari kehidupan yang lebih baik.  Keputusan untuk kabur 

ke negara tetangga tetangga seperti Lebanon dan Yordania menjadi pilihan bagi 

sebagian besar warga Suriah yang berharap menemukan tempat perlindungan dan 

keselamatan. Sementara itu, bagi warga Suriah yang memilih bertahan di tengah 

konflik dan kekacauan dalam negeri, hidup menjadi penuh dengan ketidakpastian 

dan bahaya. Mereka terpaksa beradaptasi dengan situasi yang penuh teror, 

pembunuhan, kekerasan, pengeboman, dan berbagai kekejian lainnya yang 

mengancam keamanan dan kesejahteraan mereka sehari-hari (Suprobo, 2016:5). 

Konflik Suriah telah memiliki dampak yang sangat merusak terkhusus pada 

perempuan sebagai korban perang. Dalam perang ini, perempuan Suriah telah 

menghadapi pelanggaran hak asasi manusia yang serius, termasuk kekerasan 

seksual, pemerkosaan, perdagangan manusia, dan pelecehan seksual. Mereka juga 

menjadi target pembunuhan, penahanan sewenang-wenang, dan penghilangan 

paksa.  Banyak perempuan Suriah yang terpaksa menjadi pengungsi dan kehilangan 

tempat tinggal mereka. Mereka menghadapi tantangan besar dalam mencari 

keamanan, makanan, air bersih, layanan kesehatan, dan pendidikan. Banyak 

perempuan yang terlantar dan mengalami kesulitan dalam menjaga keluarga 

mereka, terutama jika mereka kehilangan suami atau anggota keluarga lainnya 

dalam konflik.  Selain itu, perempuan juga menjadi rentan terhadap eksploitasi dan 

kekerasan dalam situasi pengungsian. Mereka dapat menjadi target perdagangan 

manusia, pekerja seks komersial, atau terjebak dalam pernikahan anak dan 

perkawinan paksa. 
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Salah satul kasuls tragis yang me lnggambarkan ke lkeljaman kelke lrasan selksulal 

di Su lriah adalah kisah Nadia Mulrad Base lel. Ia dicu llik dan diambil ole lh Ne lgara 

Islam pada Agu lstu ls 2014. Saat ditangkap ole lh ISIS pada 15 Agu lstu ls 2014, Nadia 

masih belrulsia 19 tahu ln. Ia be lrasal dari Sinjar, se lbulah delsa yang te lrle ltak di wilayah 

Irak u ltara yang se lbagian be lsar dihulni olelh komulnitas Yazid dan Kulrdi. Komulnitas 

Yazidi melmellulk selbulah kelpe lrcayaan ku lno yang me lyakini satul Tulhan dan 

pe lmimpin malaikat yang digambarkan dalam wu ljuld se le lkor bulrulng me lrak. ISIS 

mellakulkan pelnye lrangan di delsa telrse lbult dan dalam satul jam, lelbih dari 300 pria, 

wanita, dan anak-anak melnjadi korban. E lnam sauldara laki-laki Nadia dibulnulh 

dalam pelristiwa itul karelna melrelka melnolak masulk Islam. Ibu lnya pu ln dibulnulh olelh 

ISIS. Orang-orang yang se llamat dalam pe lristiwa telrse lbult dicullik dan dibawa 

ke l Mosull, markas ISIS.  

Nadia melnjadi salah satul orang dalam pe lncullikan telrse lbu lt. Sellama tiga 

bu llan, ia melnjadi tawanan ISIS. Ia ke lrap disiksa delngan cara dipulkulli dan 

dipelrkosa. Para pe lre lmpulan Yazid yang me lnjadi tawanan itul diju lal di pasar buldak 

yang dise lle lnggarakan olelh ISIS. Nadia ju lga dipaksa u lntulk me lnikah delngan salah 

satu l anggota ISIS dan dipaksa u lntulk me lmakai makel ulp dan pakaian yang ke ltat. 

Nadia pelrnah mellarikan diri mellaluli jelnde lla, teltapi ia telrtangkap olelh milisi ISIS 

yang se ldang be lrtu lgas.  Ke lmuldian, Nadia dimasulkkan ke l dalam se lbulah se ll lalul 

dipelrkosa ole lh se lmula milisi ISIS yang be lrada di sana. Se ljak saat itul, Nadia tidak 

ingin lagi melloloskan diri. Namuln, saat se lorang milisi ISIS be lrkata bahwa Nadia 

akan dijulal, Nadia belrpikir bahwa itul ke lse lmpatan yang ia pu lnya ulntu lk melloloskan 

diri.  Saat milisi itul ke llular, Nadia melmultulskan ulntu lk melninggalkan ru lmah telmpat 

ia akan dijulal. Ia melndatangi rulmah salah satul teltangga yang te lrnyata tidak ada 
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kaitannya de lngan ISIS. Ke llularga mu lslim asal Mosu ll telrse lbult me lnolong Nadia 

de lngan melmbe lrikannya se lbulah abaya hitam dan kartul idelntitas yang baru l. Me lre lka 

pu ln melmbawanya ke l pe lrbatasan. Nadia be lrhasil melle lwati pelrbatasan dan sellamat 

wilayah Ku lrdi. Di sana ia be lrgabulng de lngan pe lngulngsi Yazid lainnya. Ia pu ln 

dibelritahul bahwa kele lnam sauldara laki-laki dan ibulnya te llah dibulnulh. Delngan 

bantulan organisasi yang me lmbantul orang-orang Yazid, Nadia be lrhasil belrtelmul 

salah satul sauldaranya di Jelrman (Viswanat, 2019:1908).  

Se llain Nadia telrdapat julga Farida Khalaf adalah se lorang gadis Yazidi yang 

dicullik olelh ISIS pada tahu ln 2014 ke ltika dia belrulsia 18 tahu ln. Pada saat itu l, ISIS 

melnye lrang de lsanya, Kocho, di u ltara Irak, dan melmbu lnulh se lmula pria dan anak laki-

laki yang be lrulsia de lwasa, telrmasulk ayah dan kakak telrtula Farida. Farida dan wanita 

dan gadis lainnya yang masih lajang dipaksa naik ke l buls de lngan se lnjata api dan 

dibawa kel Raqqa Su lriah, di mana melre lka dijulal se lbagai bu ldak se lks. Farida se lring 

dipelrkosa dan dipu lkulli olelh para pe llakulnya, dan pe lrnah dipu lku lli be lgitu l parah 

se lhingga dia ke lhilangan pelnglihatan di satu l matanya dan tidak bisa be lrjalan sellama 

du la bullan. Dia akhirnya dibawa ke l kamp pe llatihan ISIS di te lngah padang pasir, di 

mana dia melrelncanakan pellarian ulntulk dirinya se lndiri dan lima gadis lainnya 

(Viswanat, 2019:1907). 

Dalam kasuls Nadia dan Farida te lrse lbult telrlihat bahwa dalam su latul konflik 

ataul pelrang, pe lrlindu lngan me lnjadi aspelk pe lnting. Salah satul kelrangka atu lran yang 

pe lnting te lrkait pelrlindulngan dalam konte lks konflik adalah Hu lku lm Hulmanitelr 

Inte lrnasional (HHI). Hu lkulm Hulmanitelr Inte lrnasional adalah se lpe lrangkat atulran 

yang me lngatu lr pelrilakul pihak-pihak yang te lrlibat dalam konflik be lrse lnjata. 

Tu ljulannya u ltama adalah mellindulngi orang-orang yang tidak ataul tidak lagi telrlibat 
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dalam pelrtelmpulran, telrmasulk pe lrelmpulan (Bakry, 2019:2). Namu ln, me lskipuln HHI 

melmbe lrikan pandulan yang je llas ulntulk mellindu lngi pe lrelmpulan se llama konflik, 

implelmelntasi dan pelnelgakan HHI di Su lriah melnghadapi tantangan be lsar akibat 

situ lasi kelamanan yang tidak stabil dan konflik yang be lrkelpanjangan. Tingginya 

tingkat kelke lrasan selksulal se llama konflik di Su lriah adalah contoh nyata dampak 

ne lgatif dari implelme lntasi yang tidak me lmadai. Pelrlindulngan yang me lmadai bagi 

pe lrelmpulan yang me lnjadi korban ke lkelrasan se lksu lal me lnjadi su llit u lntulk dijamin, 

dan ini melnulnjulkkan bahwa melskipu ln ada ke lrangka atu lran, hal telrse lbult sullit ulntulk 

diwu ljuldkan dalam situlasi konflik yang komplelks se lpe lrti di Sulriah. 

Se llain Hu lkulm Hulmanitelr Intelrnasional te lrdapat CElDAW (Convelntion on 

E llimination of All Forms of Discrimination Against Wome ln) Konve lnsi Pe lnghapulsan 

Diskriminasi Te lrhadap Pelre lmpu lan, melmiliki pelran yang pe lnting dalam 

melmbe lrikan pelrlindu lngan khulsuls bagi pe lrelmpulan yang te lrke lna dampak konflik 

pe lrang di Su lriah. Konve lnsi ini me lmbanguln fondasi hu lkulm yang ku lat u lntulk 

mellindu lngi pe lre lmpu lan dari diskriminasi, ke lke lrasan, dan elksploitasi sellama 

konflik. Dalam konte lks Sulriah yang dilanda pe lrang, CE lDAW me lne lgaskan 

larangan atas selgala be lntulk diskriminasi te lrhadap pelrelmpulan dan melnghimbaul 

u lntulk melngatasi diskriminasi yang dapat me lmbulrulk se llama konflik, selpe lrti aksels 

telrbatas telrhadap layanan ke lse lhatan, pelndidikan, dan pelke lrjaan. Le lbih dari itul, 

CE lDAW me lne lkankan pelntingnya tindakan pe lncelgahan dan pelnghapulsan 

ke lkelrasan telrhadap pe lrelmpulan, telrmasu lk ulpaya me lncelgah pe lme lrkosaan, pelle lcelhan 

se lksulal, dan be lntulk-be lntulk ke lke lrasan lain yang ke lrap me lningkat se llama masa 

konflik. Sellain itul, CElDAW me lndorong pelmbe lrdayaan pe lrelmpu lan di belrbagai 

bidang, telrmasulk partisipasi me lrelka dalam pelngambilan kelpultulsan politik 
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(Lu lhullima, 2014:38). Pe lmbe lrdayaan ini sangat pe lnting u lntulk melmastikan sulara 

pe lrelmpulan diakuli dan diintelgrasikan dalam prose ls pelnye lle lsaian konflik dan 

re lkonstrulksi ne lgara. Imple lmelntasi pelnulh dan e lfelktif dari CElDAW ole lh pe lme lrintah 

Su lriah dan pihak-pihak telrkait akan melmbantul melningkatkan pelrlindulngan 

telrhadap pelre lmpulan yang me lnjadi korban kelke lrasan se lksulal dan dampak lain dari 

konflik pelrang. Namu ln, tantangan nyata dalam me lnghadapi situlasi konflik yang 

komplelks se lpe lrti di Su lriah haruls diatasi u lntulk melmastikan pelrlindu lngan dan 

ke lse ljahtelraan yang optimal bagi pe lre lmpulan yang te lrke lna dampak konflik. 

Telrdapat julga Konve lnsi Jelne lwa Ke le lmpat tahuln 1949 yang me lme lgang 

pe lranan krulsial dalam me lmbelrikan pelrlindulngan bagi warga sipil, te lrmasulk 

pe lrelmpulan, yang te lrdampak olelh konflik pelrang di Su lriah. Konve lnsi ini 

melne lkankan prinsip kelmanulsiaan yang haru ls dihormati se llama konflik, delngan 

melne ltapkan bahwa warga sipil, te lrmasulk pe lre lmpulan, haru ls dipe lrlakulkan de lngan 

adil dan belrmartabat selrta dilindulngi dari pe lrlakulan yang ke ljam, tidak manulsiawi, 

ataul melre lndahkan martabat.  

Se llain itul, konve lnsi ini me lndorong pe lrlindu lngan te lrhadap pe lrelmpulan dari 

ke lkelrasan, pellelce lhan, pelmelrkosaan, dan elksploitasi yang se lring melningkat se llama 

masa konflik. Aspe lk pe lnting lainnya adalah me lmbe lrikan aksels ke lpada warga sipil, 

telrmasulk pe lrelmpu lan, telrhadap bantulan kelmanulsiaan se lpelrti makanan, obat-obatan, 

dan pe lrawatan meldis yang dipe lrlulkan se llama konflik. Konve lnsi Jelne lwa Ke le lmpat 

ju lga me lnjamin kelbe lbasan, ke lamanan pribadi, se lrta mellarang pe lnyiksaan, pe lrlakulan 

ke ljam, ataul hulku lman yang tidak manulsiawi. Implelme lntasi yang e lfe lktif dari 

konve lnsi ini ole lh pelme lrintah Sulriah dan komu lnitas intelrnasional adalah krulsial 

u lntulk melmastikan bahwa pelre lmpu lan yang te lrkelna dampak konflik pelrang di 
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Su lriah melndapatkan pelrlindulngan yang dipe lrlulkan se lsulai de lngan norma dan 

prinsip kelmanulsiaan, selhingga dapat melngulrangi tingkat pe lndelritaan dan traulma 

yang dialami (Tulrlell, 2017:147-148). 

Se llain itul, Protokol Tambahan Ke ldula tahu ln 1977 dari Konve lnsi Je lne lwa 

melrulpakan instru lmeln hulkulm yang dalam konte lks konflik be lrse lnjata yang be lrsifat 

re lgional se lpelrti yang dialami Su lriah. Protokol ini melnggarisbawahi pe lrlulnya 

pe lrlindulngan tambahan telrhadap korban konflik, te lrultama warga sipil, te lrmasulk 

pe lrelmpulan, yang te lrdampak di wilayah yang me llibatkan lelbih dari satul Ne lgara 

(Pratiwi, 2017:21). Foku ls ultamanya adalah me lmbe lrikan pelrlindulngan yang le lbih 

baik dan melmastikan kelmanulsiaan di telngah situ lasi konflik belrse lnjata. Hal ini 

melncakulp larangan pelnggulnaan se lnjata atau l meltodel yang tidak diskriminatif ulntulk 

mellindu lngi warga sipil dan infrastru lktulr sipil, elvaku lasi aman bagi me lrelka yang 

telrje lbak di zona konflik, selrta melmastikan aksels yang me lmadai telrhadap bantulan 

ke lmanulsiaan se lpelrti makanan, air, obat-obatan, dan pelrawatan meldis. Ne lgara-

ne lgara yang te lrlibat diwajibkan u lntu lk melmatulhi prinsip-prinsip hu lkulm hulmanitelr 

intelrnasional yang te lrkandulng dalam protokol ini, selhingga konflik relgional se lpe lrti 

di Su lriah dapat diatasi de lngan me lngultamakan pelrlindulngan dan ke lse ljahtelraan 

se llulrulh warga sipil.  

Jadi belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, maka dalam pe lne llitian ini 

akan ditelliti melnge lnai pe lrlindulngan hu lkulm telrhadap pelre lmpulan akibat konflik 

pe lrang di Su lriah, delngan ju ldull PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN SEKSUAL DI NEGARA KONFLIK 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM INTERNASIONAL (Studi Kasus Konflik 

Suriah). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Be lrdasarkan latar be llakang te lrselbult, maka dapat diide lntifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan pe lne llitian yaitu l se lbagai be lrikult : 

1. Adanya tindak kelke lrasan selksulal telrhadap pelrelmpulan dalam kontelks 

pe lrang di Su lriah. 

2. Adanya pe llanggaran pe lratu lran hulkulm intelrnasional dalam pelrang di 

Sulriah. 

3. Kulrangnya pe lrlindulngan hu lkulm te lrhadap pe lrelmpulan di Sulriah yang 

telrke lna dampak konflik.  

1.3 Pembatasan Masalah  

 Dalam pelmbatasan masalah yang be lrsifat ilmiah pelrlul ditelgaskan me lnge lnai 

matelri yang diatu lr di dalamnya. Hal ini sangat dipe lrlulkan ulntulk melnghindari agar 

matelri yang te lrkandu lng di dalamnya tidak me lnyimpang dari pokok pe lrmasalahan, 

yang te llah diru lmulskan se lhingga de lngan de lmikian dapat diulraikan selcara telrstrulktulr 

dan sistelmatis. U lntulk me lminimalisir pelmbahasan yang me lnyimpang dari pokok 

pe lrmasalahan. Be lrdasarkan idelntifikasi masalah yang te llah dikelmulkakan di atas, 

adapuln rulang lingku lp masalah yang akan dibahas yaitu l mellaku lkan pelmbatasan 

masalah telrkait delngan ku lrangnya pe lrlindulngan hu lkulm telrhadap pelre lmpulan yang 

melnjadi korban kelkelrasan se lksulal dalam konflik di Sulriah, delngan foku ls pada 

pe lnye lbab, dampak, dan ulpaya pe lnye lle lsaiannya dalam kontelks lokal dan global. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana belntulk pe lrlindulngan hu lkulm te lrhadap pelre lmpulan yang me lnjadi 

korban konflik yang te lrjadi di Su lriah? 

2. Bagaimana hambatan dalam me lmbelrikan pe lrlindulngan hu lkulm telrhadap  

korban kelke lrasan selksulal pada pelre lmpulan di Su lriah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Pe lne llitian pada dasarnya be lrtuljulan ulntulk melne lmulkan, melnge lmbangkan 

ataulpuln melmbulktikan su latul (Ishaq, 2017:25). Adapu ln tu ljulan dalam pelne llitian ini 

mellipu lti tuljulan ulmu lm dan tuljulan khu lsuls, yakni: 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tuljulan ulmulm dari pelnellitian ini adalah ulntu lk melnge ltahuli dan melnganalisis 

bagaimana pelrlindulngan hulkulm telrhadap pelre lmpulan yang me lnjadi korban 

ke lkelrasan se lksulal di Nelgara Sulriah.  

1.5.2 Tujuan Khusus 

a. Ulntulk melngulraikan bagaimana siste lm pe lrlindulngan hu lkulm telrhadap 

pe lrelmpulan yang me lnjadi korban konflik saat pe lrang di Sulriah. 

b. Ulntulk melngide lntifikasi hambatan dan tantangan dalam me lmbelrikan 

pe lrlindulngan te lrhadap pelrelmpulan yang me lnjadi korban konflik di Su lriah.  

1.6 Manfaat Penelitian  

 Dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat be lrgulna baik selcara teloritis 

maulpuln praktis. Adapu ln yang diharapkan dari pelnellitian ini yakni se lbagai belrikult: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teloritis dalam pelne llitian ini diharapkan dapat me lnjadi 

pe lnge lmbangan pe lmahaman hulkulm intelrnasional yang be lrkaitan delngan 

pe lrlindulngan pe lre lmpulan korban kelke lrasan se lksulal dalam kontelks konflik. 

b. Pe lne llitian ini diharapkan dapat be lrkontribulsi te lrhadap pelne llitian hulkulm dan 

melnambah wawasan kel dalam bidang stu ldi hu lkulm intelrnasional, khulsulsnya 

dalam kontelks pe lrlindulngan pe lre lmpulan se llama konflik.  

c. Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lnjadi ru lju lkan dan aculan u lntulk pe lnellitian 

se llanjultnya te lrkait delngan pe lrlindulngan korban kelke lrasan selksulal. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Inte lrnasional:  

 Hasil pelnellitian ini diharapkan akan me lmbelrikan manfaat kelpada masyarakat 

intelrnasional delngan melningkatkan pelmahaman telntang tantangan yang dihadapi 

pelrelmpulan yang melnjadi korban kelkelrasan selksulal sellama konflik dan dulkulngan dalam 

ulpaya pelrlindulngan lelbih lanjult. 

b. Bagi Akade lmisi:  

 Para akadelmisi di bidang hu lkulm intelrnasional diharapkan akan 

melndapatkan manfaat dari pe lne llitian ini selbagai re lfelre lnsi u lntulk stu ldi dan 

pe lnellitian lanjultan. 


